BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Kehidupan manusia zaman ini diliputi dengan pelbagai macam tuntutan
akan pemenuhan kebutuhan. Salah satu tuntutan yang harus dipenuhi ialah masalah
ekonomi. Tindakan untuk mengatasi ekonomi mengambil jalan pintas yang paling
sering dianggap sebagai solusi adalah merantau. Perantauan menjadi sebuah pilihan
ketika situasi kehidupan semakin rumit akan kebutuhan pokok. Perantauan dapat
dilihat sebagai aktivitas perpindahan manusia dari satu daerah ke daerah lain untuk
bekerja dan mengubah tatanan kebutuhan ekonomi keluarga menjadi semakin lebih
baik. Manusia yang bekerja tak sepenuhnya mendatangkan hasil yang tidak
memuaskan. Perantauan yang selama ini didamba-dambakan itu bukan hanya
mendatangkan kesejahteraan, melainkan juga mengakibatkan manusia itu berkutat
dengan parade persoalan, baik itu persoalan eksternal maupun persoalan internal.
Persoalan tersebut membatasi manusia untuk mengekspresikan diri secara utuh
bahkan memaksa manusia untuk bertahan dalam penderitaan. Manusia yang tidak

berhasil dalam perantauan akan mengalami penderitaan bagi diri dan keluarganya.

Usaha dan niat si bungsu untuk merantau tidak terlepas dari segala macam
tantangan dan rintangan. Si bungsu pergi ke tanah rantau dibekali dengan harta
pemberian ayahnya yang diminta secara paksa sebelum waktu yang tepat untuk
dibagikan. Permintaan bungsu sudah menimbulkan masalah dalam keluarga
sebelum ke tanah rantau. Di tanah rantau si bungsu menggunakan harta warisan
secara tidak bertanggung jawab. Harta itu ia gunakan untuk hidup berfoya-foya.
Persoalannya, selama di tanah rantau si bungsu tidak bekerja untuk mendapatkan
upah malahan hanya mengandalkan uang dari warisannya. Maka dari itu, tidak
heran jika si bungsu mengalami penderitaan karena harta warisannya habis. Setiap
kesadaran itu muncul ketika ada persoalan atau musibah datang dalam diri maka

untuk mengatasinya orang harus berusaha untuk menghindarinya dengan tindakan-

nosentius Mansur, “Perantauan: Antara Harapan Dan Realitas”, Majalah Biduk, 1 (Desember,
2011), him. 7.
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tindakan. Si bungsu yang kehabisan harta dan menerima musibah kelaparan yang
melanda negeri itu akhirnya ia hidup dalam kemelaratan. Untuk mengatasinya, ia
mencari pekerjaan yang dapat menghasilkan upah. Dalam penderitaannya itu, ia
sadar bahwa telah melakukan kesalahan terhadap sorga dan terhadap ayahnya.
Dengan keadaan derita, ia berusaha kembali kepada keluarga yang berada di
kampung halamannya. Perantauan menjadi derita bagi si bungsu ketika di tanah

rantau jika kehidupan selalu dinaungi dengan kemewahan.

Orang Kawela yang akan merantau menjual warisan seperti tanah dan
ternak atas kesepakatan keluarga untuk bekal perjalanannya ke tanah rantau.
Keberangkatan mereka bukan dari kesepakatan sendiri melainkan keputusan yang
diambil bersama keluarga. Di tanah rantau mereka bekerja dan mengumpulkan
uang untuk kehidupan keluarga di kampung halamannya. Persoalan akan muncul
ketika orang Kawela tidak dapat mengendalikan diri dengan kenikmatan dunia yang
menggiurkan. Mereka gunakan uang dengan gaya hidup berfoya-foya sesuai
tuntutan zaman. Namun berbeda dengan masyarakat yang sungguh-sungguh dalam
bekerja di tanah rantau. Tentunya mereka akan mendapatkan kesuksesan meskipun
memiliki pekerjaan sebagai buruh. Perlu untuk mengembangkan budaya hidup
hemat dan menabung sehingga uang tidak dihamburkan untuk bersenang-senang.
Setiap upah yang diterima, selalu disyukuri karena mereka yakin dan percaya
bahwa segala usaha berkat dari campur tangan Allah yang diimani. Manfaat dari
ini, orang Kawela yang kembali dari tanah rantau senantiasa membawa perubahan
finansial yang semakin baik. Bersama keluarga mereka mengembangkan usaha di
kampung halamannya, membiayai sekolah anak, urusan adat istiadat dan kehidupan
yang berkaitan dengan uang dapat diatasi. Budaya hidup hemat dan menabung yang
dikembangkan di tanah rantau dapat diterapkan di keluarga untuk membangun

keluarga yang harmonis.

5.2 USUL SARAN
5.2.1 Bagi Pemerintah

Keterlibatan pemerintah terhadap perantauan sangat penting. Dalam arti
bahwa, pemerintah turut berperan aktif dalam menangani fenomena perantauan

zaman ini. Pelbagai macam usaha harus dilakukan pemerintah untuk menangani
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masalah perantauan yang semakin rumit. Usaha-usaha yang harus dilakukan
pemerintah seperti, melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar ketika pergi ke
tempat perantauan harus memiliki dokumen resmi pemerintah setempat. Hal ini
penting karena pihak yang terlibat dalam perantauan tidak dikatakan ilegal dan bisa
dilindungi secara hukum yang berlaku. Perantau bekerja dengan aman tanpa diburu
oleh pihak yang berwajib. Dengan adanya dokumen resmi, pemerintah dapat
merekrut tenaga kerja secara baik dan teratur agar para perantau selalu dilindungi
pemerintah dan tidak dijadikan budak atau korban kekerasan. Usaha lain yang harus
diperhatikan pemerintah, yaitu memberi pemahaman dan komunikasi yang baik
terhadap masyarakat yang akan merantau dengan tidak memiliki pengetahuan yang
baik. Dalam arti bahwa, pemerintah harus meningkatkan mutu pembelajaran yang
lebih baik di sekolah dan di lingkungan sekitar, agar perantau memiliki landasan
pengetahuan untuk merantau dan bisa mendapat pekerjaan yang layak. Pemerintah
juga diharapkan untuk mengalokasikan dana secara tepat sasar kepada keluarga
perantau dalam hal pemberdayaan ekonomi, sehingga masyarakat dilatih untuk

mensejahterakan kehidupan keluarganya dengan usaha yang kreatif.
5.2.2 Bagi Gereja

Meningkatnya para perantau saat ini, tentu saja menjadi sebuah tantangan
dan peluang bagi Gereja masa kini. Gereja harus berjuang bersama-sama dengan
umatnya yang sedang mengalami penderitaan hidup. Gereja harus turut merasakan
keadaan umatnya dengan melakukan komunikasi khususnya bagi orang-orang kecil
dan miskin. Hal ini merupakan sebuah masalah yang bukan hanya mencangkup sisi
kemanusiaan, melainkan juga agama dan spiritual. Gereja harus menunjukkan
perhatiannya dalam menyelamatkan umat manusia. Dengan itu diharapkan kepada
Gereja untuk membantu para perantau dalam menjaga iman mereka, terkhusus
ketika para perantau berbalik dari semangat budaya yang berasal dari daerah
asalnya, dan membantu mereka untuk berpegang teguh pada sabda Allah. Karena
itu, pihak Gereja harus memberi pemahaman yang baik akan dampak negatif dan
aktivitas perantauan. Pemahaman dalam bentuk pengembangan iman, semisal
kegiatan katekese dan kegiatan rohani lainnya, perlu dijalankan sebagai persiapan

bagi masyarakat yang akan pergi ke tanah rantau. Gereja juga harus memberi
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pemahaman kepada masyarakat yang ditinggalkan dan sudah berkeluarga akan
kesucian janji perkawinan agar tetap setia dengan pasangan. Berhadapan dengan
fenomena perantauan, Gereja harus turut mengambil bagian untuk mencari dan
menemukan langkah-langkah yang baik untuk para perantau. Memberi peneguhan

dan pengharapan iman umat untuk mencapai keselamatan.
5.2.3 Bagi Keluarga Perantau

Motivasi para perantau adalah meninggalkan keluarga untuk mengadu nasib
di tanah rantau mengejar kesuksesan. Usaha itu membutuhkan kerja keras dan
dukungan dari keluarga yang ditinggalkan. Ketika salah seorang anggota keluarga
memutuskan untuk merantau, entah itu suami maupun istri maka mereka akan
dipisahkan oleh jarak dan waktu. Hal serupa akan menimbulkan berbagai persoalan
jika tidak dapat menjaga hubungan keluarga dengan baik. Kekuatan iman pasangan
akan semakin diuji. Jika tidak menghayati kesucian janji perkawinan dengan baik
maka akan berdampak pada keretakan rumah tangga. Hal ini akan berdampak pada
kehancuran rumah tangga, psikologi anak terganggu dan putus sekolah. Karena itu
harus dibangun sikap setia membangun komunikasi untuk saling memahami satu
dengan yang lain agar kesetiaan janji perkawinan tetap utuh dan harmonis. Mereka
harus menanamkan dalam diri bahwa kesetiaan cinta yang telah mereka bentuk
merupakan cinta suci dan murni dari Tuhan yang tak dapat dipisahkan oleh jarak
dan waktu. Pasangan harus menghidupkan sikap saling percaya untuk saling
mendukung satu sama lain demi kepentingan bersama dan keutuhan keluarga.
Diharapkan kepada perantau bahwa, harus memiliki tujuan yang jelas ketika
merantau, sehingga tidak menimbulkan kecurigaan di antara keluarga yang
ditinggalkan dan tidak memikirkan hal-hal lain selain niat dan motivasi awal
kesejahteraan keluarga. Komunikasi harus terus terjalin secara baik kepada suami
atau istri yang berada di tempat perantauan. Dan dukungan yang paling berharga
baik untuk perantau dan keluarga yang ditinggalkan ialah saling mendoakan antar

sesama sebab kunci dari kesuksesan merupakan campur tangan dari Tuhan sendiri.
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5.2.4 Bagi Para Perantau

Perantauan merupakan suatu aktivitas manusia yang diambil secara bijak
oleh pribadi yang hendak pergi ke tanah rantau. Keputusan yang diambil tentunya
bukan untuk keinginan pribadi melainkan kebutuhan bersama, kebutuhan keluarga.
Tentunya pribadi yang pergi ke tanah rantau itu dengan satu tujuan hendak
memperbaiki nasib hidup keluarganya dan ingin mencapai kesuksesan di tanah
rantau. Tidak semua perantau mengakhiri ziarah perantauan dengan membawa
kesuksesan tetapi ada yang mengalami kegagalan. Perantau yang pergi merantau
harus tetap setia kepada prinsip hidup dan orientasi awal untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga yaitu dengan bekerja, memanfaatkan uang sebaik
mungkin sesuai kebutuhan, dan menghindari kesenangan-kesenangan pribadi yang
dapat merugikan diri sendiri. Karena itu, perantau harus menanamkan komitmen
yang kuat dan motivasi yang besar yakni mencapai kesuksesan dan kesejahteraan
hidup keluarga yang ditinggalkan. Untuk menjalin relasi agar tetap harmonis maka
perantau harus selalu membangun komunikasi dengan keluarga dengan
menggunakan media sosial agar hubungan keluarga selalu baik. Komunikasi secara
finansial juga terbuka secara jujur untuk diberikan kepada keluarga dan diolah
secara bertanggung jawab. Dengan saling terbuka antar sesama maka keteguhan
iman keluarga semakin baik terlebih hubungan perkawinan suci dan selalu

dijauhkan dari dosa dan tipu daya godaan.
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